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ABSTRAK 

Pendahuluan: Cyberbullying adalah masalah penting karena pelaku menggunakan 
teknologi komunikasi untuk mengancam atau membahayakan orang lain dengan 
mengintimidasi korban mereka melalui perangkat teknologi dan berulang kali. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kecanduan internet dan efikasi 
diri dengan perilaku cyberbullying pada remaja. 

Metode: : penelitian ini menggunakan desain literatur review, artikel tinjauan literatur 
dicari dalam empat database elektronik (Scopus, PubMed, Science Direct, Google 
Cendekia). Keyword yang digunakan untuk mencari artikel (cyberbullying, internet 
addiction, self efficacy). Kerangka yang digunakan untuk meninjau adalah PICOS dan 
kriteria inklusi yang digunakan adalah jurnal Bahasa Inggris dan Indonesia dengan edisi 
dari 2014 hingga 2020. Hasil dari pencarian artikel didapatkan 10 studi yang sesuai 
dengan kriteria inklusi yang akan di review. Dilakukan tabulasi data dan analisis 
narrative pada artikel atau jurnal yang ditemukan. 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara internet addiction 
dan cyberbullying dimana remaja yang tidak dapat mengendalikan penggunaan internet 
dan menggunakannya dalam waktu lama serta penggunaan secara implusif maka dapat 
terlibat dalam perilaku cyberbullying dimana mereka dapat mengungkapkan emosi dan 
pikiran negatif mereka kepada orang lain. Hasil penelitian juga menjelaskan adanya 
hubungan antara self efficacy dan cyberbullying. Perilaku cyberbullying dipengaruhi oleh 
keyakinan diri seorang remaja dalam menyelesaikan masalah cyberbullying dengan cara 
berkomunikasi secara online dengan para pelaku menggunakan bahasa tegas serta dapat 
melaporkan kejadian cyberbullying untuk mengurangi tindakan tersebut. 

Kesimpulan: Remaja dengan kecanduan internet dapat betindak dengan cara yang tidak 
dipikirkan dan tidak terkontrol dengan mengungkapkan emosi dan pikiran negatif 
mereka dengan cara melakukan cyberbullying kepada orang lain. Remaja yang memiliki 
keyakinan diri dalam menyelesaikan masalah cyberbullying memungkinkan mereka 
untuk mencegah dan melaporkan perilaku cyberbullying. 
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ABSTRACT 

Introduction: Cyberbullying is an important issue because the perpetrator using the 
technology communication for threatened or endangered the others by intimidating their 
victims through technology devices and they repeatedly done it. The purpose of this 
research is to identify the connection between internet addiction and self efficacy with 
the behavior of cyberbullying on adolescents. 

Method: The research method used literature review design, literature review articles 
are searched in four electronic databases (Scopus, PubMed, Science Direct, Google 
Scholar. Variables that used to search the articles (cyberbullying, internet addiction, self 
efficacy). The Framework used to review is PICOS and the inclusion criteria used is 
English and Indonesian journals with issues from 2014 to 2020. The results of the article 
was found 10 studies which met inclusion criteria in the reviewe. Data tabulation and 
narrative analysis of study findings was performed.. 

Results:  The results showed that the adolescents who could not control their internet 
usage and use it for a long time as well as using it in impulsive way could make them 
involved in cyberbullying behavior where they could express their negative emotions and 
thoughts to others. Cyberbullying is also influenced by adolescents self-efficacy in solving 
cyberbullying problems by communicating online with the perpetrators using assertive 
language and being able to report cyberbullying events to reduce these actions. 

Conclusion: Adolescents with internet addiction is able to act in an unthinkable and 
uncontrolled way by expressing their negative emotions and thoughts by means of 
cyberbullying to others. adolescents who have the confidence in solving cyberbullying 
problems are make them able to prevent and report cyberbullying behaviour.. 
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1. PENDAHULUAN

Maraknya jejaring sosial seperti facebook, twitter 
ataupun instagram membuat seseorang dapat 
melakukan kegiatan di media sosial tersebut. Dari 
berbagai kegiatan yang dilakukan terdapat juga suatu 
tindakan kekerasan di dunia maya atau yang lebih 
akrab disebut Cyberbullying (Satalina, 2014). 
Cyberbullying menjadi masalah yang penting karena 
pelaku menggunakan teknologi komunikasi untuk 
mengancam atau membahayakan orang lain yang 
meliputi mengirim pesan berupa ancaman kekerasan 
fisik atau psikologis, penyebaran desas-desus, atau 
pernyataan yang memicu masalah dalam hubungan 
orang lain melalui email, pesan teks ataupun media 
sosial (Savage and Tokunaga, 2017; Musharraf et al., 
2019). 

Tindakan cyberbullying dapat dipengaruhi oleh 
faktor personal dan faktor situasional dimana faktor 
personal yang banyak berperan dalam tindakan 
tersebut misalnya, internet addiction dan self efficacy 
pada remaja. Fenomena yang terjadi saat ini, tidak 
sedikit remaja yang mengalami depresi, kecemasan, 
ketidaknyamanan, prestasi disekolah menurun, tidak 
mau bergabung dengan teman sebayanya, 
menghindar dari lingkungan sosial dan adanya upaya 
untuk bunuh diri dikarenakan tindakan cyberbullying 
(Rifauddin, 2016). Maka diperlukan perhatian khusus 
terkait faktor internet addiction dan self efficacy yang 
dapat mempengaruhi perilaku cyberbullying agar 

dapat mencegah terjadinya perilaku tersebut. 
Sedangkan sampai saat ini hubungan antara kedua 
faktor dengan perilaku cyberbullying pada remaja di 
indonesia belum dapat dijelaskan. 

Ipsos pada tahun 2012 melaporkan kasus 
cyberbullying dari berbagai negara diantaranya 
Australia 87%, Polandia 83%, Swedia 85%, Amerika 
Serikat 82%, Jerman 81%, Jepang 91% dan Indonesia 
89%. Menurut Kaman (2007) tentang cyberbullying di 
40 negara termasuk Indonesia pada 2005 sampai 
2006, hasilnya Indonesia menempati peringkat ketiga 
setelah Jepang dan Korea Selatan (Margono, Yi and 
Raikundalia, 2014). Data UNICEF tahun 2016 
sebanyak 41% hingga 51% remaja Indonesia dalam 
rentang usia 13 sampai 15 tahun pernah mengalami 
tindakan cyberbullying. Berdasarkan Bella, (2018) 
perilaku cyberbullying remaja SMA di Surabaya 
sebanyak 62% cyberbullying offending (pelaku) dan 
84% cyberbullying victimization (korban) dengan 
kategori rendah. 

Menurut Wangid (2016), menemukan bahwa 
bentuk cyberbullying yang dilakukan oleh pelaku 
antara lain outing (menyebarkan rahasia orang lain) 
sebanyak 36,25%, flaming (mengirimkan pesan 
berupa kata-kata kasar) sebanyak 26,42% dan 
harassment (pesan berisi gangguan yang dikirim 
terus-menerus) sebanyak 13,72%. Sedangkan bentuk 
cyberbullying yang dialami oleh korban adalah 

mailto:hanumamalia90@gmail.com


N. Q. NISBAH, ET AL. 

 60 | pISSN: 1858-3598  eISSN: 2502-5791 

58,86% flaming, harassment 45,72% dan cyber-
stalking 36,68%. Kejadian cyberbullying semakin 
memprihatinkan terutama dampak yang terjadi pada 
remaja. Penelitian yang dilakukan Parkington, 
Bilsbury and Leblanc (2012) dalam (Sari and 
Suryanto, 2016) menemukan dampak cyberbullying 
pada remaja dimana mereka menderita gangguan 
mood sebanyak 32%, gejala depresi sebanyak 15% 
dan perilaku tidak normal sebelum bunuh diri 
sebanyak 37%. Dampak emosional dari penindasan 
cyberbullying sebanyak 68,5% remaja mengalami 
beberapa emosi negatif seperti kemarahan, kesal, 
khawatir, stress, ketakutan dan perasaan depresi 
(Bottino et al., 2015). 

Perilaku cyberbullying merupakan salah satu 
perilaku agresif dimana dapat disebabkan oleh dua 
faktor, dimulai dengan faktor personal yang terdiri 
dari janis kelamin, usia, kepribadian, motivasi, self 
efficacy, keadaan psikologis, penggunaan teknologi 
yang berlebihan (internet addiction) dan status sosial 
ekonomi. Kedua faktor situasional yang terdiri dari 
provokasi dan dukungan, keterlibatan orang tua, 
suasana sekolah, lingkungan sekitar (Anderson and 
Bushman, 2002). Dimana kedua faktor tersebut akan 
mempengaruhi keadaan internal yang akan 
memunculkan pikiran negatif untuk melakukan suatu 
tindakan serta berkaitan dengan proses penilaian dan 
pengambilan keputusan yang diambil oleh individu 
dan dapat memunculkan perilaku cyberbullying. 

Terdapat beberapa upaya dalam mengurangi 
perilaku cyberbullying disekolah meliputi pemberian 
edukasi mengenai cyberbullying kepada guru-guru 
dan orang tua, serta membatasi penggunaan telepon 
selular oleh siswa ketika mereka berada di 
lingkungan sekolah untuk menambah kesadaran 
siswa mengenai dampak negatif dari penggunaan 
telepon selular. Orang tua juga memiliki peran yang 
sangat penting dalam mengawasi anak dalam 
mengakses internet dan harus memberikan contoh 
yang baik bagamana cara menggunakan internet 
dengan positif agar anak tidak mudah terpengaruh 
dan melakukan tindakan cyberbullying (Poland, 
2010). Teknik lain yang dapat dilakukan adalah 
assertive training atau metode pelatihan untuk 
membantu seseorang agar dapat mengekspresikan 
dirinya secara nyaman dan lancar dalam situasi yang 
sebelumnya. Peran konselor dalam assertive training 
sangat dibutuhkan yaitu dengan berusaha 
memberikan keberanian dalam diri individu, 
termasuk korban cyberbullying (Wilis, 2009). 

Perawat memiliki peran dan fungsi yang penting 
dalam upaya pelayanan kesehatan utama (Primary 
Health Care) yang lebih berfokus pada upaya promosi 
dan pencegahan dampak dari perilaku cyberbullying 
kepada remaja yaitu dengan memberikan 
pengetahuan bagi remaja terkait pentingnya 
pencegahan perilaku cyberbullying dan cara 
penanggulangannya. Secara umum, sikap seseorang 
terhadap sesuatu merupakan faktor penting dalam 
membentuk tingkah lakunya yang relevan 
dengannya, demikian pula dengan sikap seseorang 
terhadap niat berperilakunya terkait cyberbullying 

(Shim & Shin 2016). Penelitian yang menjelaskan 
hubungan antara internet addiction dan self efficacy 
dengan perilaku cyberbullying masih belum banyak 
dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan 
rangkuman literature yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi hubungan antara internet addiction 
dan self efficacy dengan perilaku cyberbullying. 

2. METODE  

Pencarian Literature 
Metode yang digunakan adalah literature review 
dimana menggunakan framework PICOS yaitu 
Participants, Interest, Comparisons, Outcomes dan 
Study. Pencarian artikel menggunakan keyword dan 
boolean operator (AND, OR NOT or AND NOT) untuk 
memperluas atau memspesifikkan pencarian 
sehingga mempermudah dalam penentuan artikel 
atau jurnal yang digunakan. Pencarian literature 
dilakukan pada bulan April - Mei 2020. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang didapat berupa artikel jurnal bereputasi baik 
nasional maupun internasional dengan tema yang 
berkaitan dengan cyberbullying diidentifikasi melalui 
database elektronik menggunakan metode 
nonexperimental yang sama seperti ulasan 
sebelumnya. Database yang dicari adalah Scopus, 
SienceDirect, PubMed dan google scholar yang 
dipublikasikan 5-10 tahun terakhir. 
 
Tabel 2.1 Kata kunci Literature Review 

Cyberbullying Cyberbullying 
Internet addiction Internet addiction OR 

Problematic internet use 
Self efficacy Self efficacy 
Adolescents Adolescents OR 

Teenagers 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Kriteria Inklusi : Jurnal penelitian atau artikel 
terbitan 5-10 tahun terakhir, Populasi seluruh remaja 
yang berusia 16- 19 tahun, Jurnal atau artikel dalam 
bahasa inggris dan/ bahasa indonesia, Studi 
menggunakan penelitian noneksperimental atau 
penelitian cross sectional yang menekankan waktu 
pengukuran hanya satu kali pada satu saat. 
Krieria Eksklusi : Penelitian experimental, Jurnal atau 
artikel berupa literature review maupun systematic 
review.  

Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 
Berdasarkan hasil pencarian literature melalui 
publikasi di empat database dan menggunakan kata 
kunci yang sudah disesuaikan dengan MeSH, peneliti 
mendapatkan 248 artikel. Hasil pencarian yang sudah 
didapatkan diekspor ke mendeley untuk diperiksa 
duplikasi, ditemukan terdapat 85 artikel yang sama 
sehingga dikeluarkan tersisa 163 artikel. Peneliti 
kemudian melakukan skrining berdasarkan judul 
(n=163), abstrak (n=17), kelayakan studi (n=13). 
Assesment dilakukan berdasarkan kriteria inklusi 
dan eksklusi didapatkan sebanyak 10 artikel yang 
bisa dipergunakan dalam literature review. Penilaian 
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kualitas studi dilakukan oleh penulis dinilai 
berdasarkan Web (2019) antara lain currency, 
relevan, authority, accurary, purpose. Setelah 
dilakukan penilaian kualitas didapatkan 10 jurnal 
akan direview. Hasil seleksi artikel studi dapat 
digambarkan dalam Diagram Flow. 

 

3. HASIL 

Karakteristik Studi 
Penelitian literature review ini menggunakan sepuluh 
artikel memenuhi kriteria inklusi terbagi menjadi dua 
tema yaitu hubungan dengan internet addiction dan 

hubungan dengan self efficacy. Artikel atau jurnal 
yang akan di review meliputi database yang 
digunakan (Scopus, PubMed, Google Scholar), tahun 
penerbitan artikel dari tahun 2014-2020. Faktor yang 
berkontribusi dalam studi adalah penelitian non-
eksperimental dan cross-sectional. Setiap penelitian 
membahas mengenai hubungan antara cyberbullying 
dengan internet addiction dan juga hubungan antara 
cyberbullying dengan self efficacy. Studi yang sesuai 
dengan tinjauan sistematis ini banyak dilakukan 
diberbagai negara antara lain 2 studi yang dilakukan 
di China dan di Turkey serta satu studi masing-
masing di Jerman, Portugal, Korea, Inggris, Australia, 
Spanyol. Responden dalam penelitian mayoritas 
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remaja berusia 13-16 tahun dan dilakukan di sekolah. 
Karakteristik gender pada responden lebih banyak 
perempuan daripada laki-laki dan studi banyak 
dilakukan pada tingkat pendidikan di level sekolah. 
Terdapat tujuh studi yang membahas mengenai 
keterkaitan antara cyberbullying dan internet 
addiction serta terdapat tiga studi yang membahas 
mengenai keterkaitan cyberbullying dengan self 
efficacy. 
Hubungan antara Internet Addiction dan Self 
Efficacy dengan perilaku Cyberbullying pada 
remaja 
Hubungan internet addiction dan perilaku 
cyberbullying pada remaja dibahas dalam tujuh studi 
(Jung et al., 2014; Chang et al., 2015; Gámez-Guadix, 
Borrajo and Almendros, 2016; Stodt, Wegmann and 
Brand, 2016; Tsimtsiou et al., 2018; Şimşek, Şahin and 
Evli, 2019; Lin et al., 2020). Terdapat lima studi yang 
menyatakan bahwa hubungan internet addiction dan 
perilaku cyberbullying memiliki hubungan yang 
positif. Penelitian yang dilakukan oleh Gámez-Guadix 
et al (2016) didapatkan hasil p value 0,001 < 0,005 
yang menunjukkan bahwa penggunaan internet yang 
bermasalah (internet addiction) memprediksi 
peningkatan dari tindakan cyberbullying yang 
dilakukan oleh remaja meskipun secara statistik 
berhubungan tetapi ukuran efek untuk hubungan 
kedua variabel lemah. Penelitian yang dilakukan oleh 
Şimşek et al ( 2019) didapatkan hasil (r = 0,340, p 
<0,001), menjelaskan bahwa seorang remaja yang 
tidak dapat mengendalikan penggunaan internet 
dapat terlibat dalam perilaku cyberbullying. Perilaku 
tersebut dipengarungi oleh remaja yang merespon 
secara agresif provokasi dari orang lain sehingga 
merekapun akan terpengaruh dan dapat 
mengungkapkan emosi serta pikiran negatif mereka 
kepada orang yang tidak mereka kenal dengan 
melakukan cyberbullying (Şimşek, Şahin and Evli, 
2019). 

Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh Stodt 
et al (2016) didapatkan hasil hasil (r = 0,186, p 
<0,001) yang menunjukkan adanya hubungan antara 

internet addiction dan cyberbullying. Salah satu faktor 
yang berhubungan dengan internet addiction dan 
perilaku cyberbullying adalah usia. Kejadian 
cyberbullying mengalami sedikit peningkatan seiring 
bertambahnya usia dan memuncak pada masa remaja 
awal kemudian menurun dengan cepat saat sekolah 
menengah atas. Remaja saat ini tumbuh dikelilingi 
oleh media baru dan internet merupakan media 
penting bagi mereka untuk berkomunikasi dan 
terlibat interaksi sosial dengan orang lain. Tsai and 
Lin (2003) berpendapat bahwa selama masa remaja 
saat dalam pencarian identitas dan hubungan dengan 
orang lain melalui komunikasi online internet 
berkontribusi dalam pengembangan identitas 
remaja. Ada kemungkinan bahwa remaja yang 
memiliki masalah dengan perubahan perkembangan 
dan pencarian identitas, mereka akan cenderung 
menggunakan internet sebagai mekanisme 
penanganan maladaptif dan cenderung kehilangan 

kendali atas penggunaan internet sehingga remaja 
akan memakan waktu lebih lama dan berlebihan 
dalam penggunaan internet yang dapat menjadi 
peluang tinggi untuk terlibat dalam cyberbullying 
(Stodt, Wegmann and Brand, 2016). 

Kemudian studi milik Chang et al (2015) 
didapatkan bahwa kejadian cyberbullying pada 
remaja berdasarkan dengan internet addiction 
sebesar 24,2%. Dalam perilaku cyberbullying pada 
remaja mereka lebih banyak menjadi korban 
dibandingkan dengan pelaku didapatkan juga 
hubungan antara internet addiction dan tindakan 
cyberbullying pada remaja menjelaskan bahwa 
remaja yang menggunakan internet dalam waktu 
lama dan penggunaan secara implusif mempunyai 
banyak peluang untuk terlibat dalam tindakan 
cyberbullying (Chang et al., 2015; Tsimtsiou et al., 
2018). Penelitian yang dilakukan oleh Tsimtsiou et al 
(2018) dan Lin et al (2020) yang menjelaskan 
hubungan signifikan antara internet addiction dan 
perilaku cyberbullying pada remaja dimana mereka 
lebih banyak menjadi korban dibandingkan dengan 
pelaku. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa 
jenis kelamin dikaitkan dengan perilaku 
cyberbullying dimana anak laki-laki menunjukkan 
tingkat keterlibatan lebih tinggi dalam cyberbullying 
dan lebih tinggi dalam penggunaan internet yang 
bermasalah serta mereka lebih sering menjadi pelaku 
dan anak perempuan lebih sering untuk menjadi 
korban (Jung et al., 2014; Tsimtsiou et al., 2018). 
Sebaliknya, penelitian di Korea tidak menemukan 
signifikansi hubungan antara internet addiction dan 
cyberbullying karena disebutkan dalam penelitian 
memiliki keterbatasan tanpa menggunakan alat 
penilaian yang terstruktur dan dalam desain 
penelitian membatasi hasil serta tidak mewakili 
semua remaja di Korea (Jung et al., 2014). 

Studi juga menjelaskan bahwa pelaku 
cyberbullying lebih banyak ditemukan pada 
seseorang dengan kecanduan internet dan banyak 
ditemukan dengan prevalensi tinggi pada laki-laki 
daripada perempuan. Studi juga menjelaskan bahwa 
lebih banyak remaja yang menjadi korban 
cyberbullying daripada menjadi pelaku tindakan 
cyberbullying. Selain itu juga dijelaskan bahwa 
korban cyberbullying memiliki tingkat kecanduan 
internet yang lebih tinggi dan merupakan salah satu 
jalur pada korban cyberbullying dalam mendapatkan 
kekerasan fisik dan mental  (Lin et al., 2020). Remaja 
dengan kecanduan internet dan menjadi korban 
perilaku cyberbullying  akan menimbulkan depresi 
pada individu tersebut (Chang et al., 2015). 
Cyberbullying dikalangan remaja dianggap serius 
terkait dengan berbagai gejala psikopatologis yang 
terjadi seperti depresi, penggunaan internet 
bermasalah, menimbulkan perilaku nakal pada 
remaja bahkan sampai dengan bunuh diri (Jung et al., 
2014). 
Hubungan antara Self Efficacy dengan perilaku 
Cyberbullying pada remaja 
Self efficacy merupakan keyakinan atau kepercayaan 
individu mengenai kemampuannya dan mampu 
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mengatasi rintangan untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan (Pudjiastuti, 2012). Kategori hubungan 
self efficacy dengan perilaku cyberbullying dibahas 
dalam tiga studi (Bussey, Fitzpatrick and Raman, 
2015; Bingöl, 2018; Simão et al., 2018).  Terdapat dua 
studi yang menemukan bahwa hubungan kedua 
variabel tersebut signifikan dengan dua hasil yang 
berbeda. Veiga Simão, et al (2018) menyatakan 
bahwa self efficacy yang tinggi dapat mengarahkan 
remaja untuk menggunakan agresi verbal dalam 
meyelesaikan insiden cyberbullying. Self efficacy 
menjadi penentu dalam perilaku suatu individu 
dimana seseorang yang mempunyai self efficacy tinggi 
memungkinkan mereka untuk mencegah terjadinya 
tindakan cyberbullying dengan cara berkomunikasi 
secara online kepada pelaku dengan menggunakan 
bahasa yang tegas. Tetapi banyak remaja yang 
kesulitan dalam menggunakan bahasa yang tegas 
untuk berkomunikasi dalam menyelesaikan 
penindasan cyberbullying. 

Penelitian Bussey, et al (2015) menyatakan 
bahwa bahwa self efficacy yang tinggi dapat 
mengarahkan remaja dalam melaporkan tindakan 
cyberbullying untuk mengurangi tindakan tersebut 
karena mereka percaya bahwa perilaku cyberbullying 
merupakan perilaku yang tidak adil serta dalam 
penelitian mereka menemukan bahwa siswa yang 
percaya pada kemampuannya untuk melakukan 
cyberbullying mereka akan lebih cenderung untuk 
melakukan tindakan tersebut. Sebaliknya, hasil 
penelitian Bingöl, et al (2018) menemukan bahwa self 
efficacy merupakan faktor terkecil dari perilaku 
cyberbullying pada remaja. Dalam penelitian tidak 
memprediksi secara signifikan hubungan antara self 
efficacy dengan cyberbullying dikarenakan 
keterbatasan penelitian dalam hal pengambilan 
sampel tetapi ditemukan bahwa seorang individu 
yang terpapar oleh cyberbullying dapat terlibat dalam 
perilaku cyberbullying untuk membalas dendam. 

4. PEMBAHASAN 

Hubungan antara Internet Addiction dengan 
perilaku Cyberbullying pada remaja 
Internet addiction dapat didefinisikan sebagai 
penggunaan internet yang berlebihan, penurunan 
pentingnya waktu ketika tidak menggunakan 
internet, sifat mudah marah dan agresi yang 
berlebihan ketika tidak menggunakan internet, dan 
kemunduran sosial individu, bisnis, serta kehidupan 
dalam keluarga (Şimşek, Şahin and Evli, 2019). 
Kecanduan internet (Young, 1996) dalam 
(Mutohharoh et al., 2014) ditunjukkan dengan 
beberapa kriteria seperti: merasa senang ketika 
online, tidak senang ketika offline, perhatian hanya 
tertuju pada internet, penggunaan internet 
meningkat, tidak mampu mengatur penggunaan 
internet, serta menggunakan internet untuk lari dari 
masalah. seseorang yang kecanduan internet dapat 
dilihat dari frekuensi dan durasi penggunaannya. 
Durasi penggunaan internet dibagi menjadi dua yaitu: 
penggunaan internet yang sehat rata-rata 

penggunanya mengakses internet sebanyak 8 jam 
perminggu sedangkan mereka yang bermasalah 
pengguna internet menghabiskan waktu selama 38,5 
jam perminggu (Mutohharoh et al., 2014). 
Penggunaan Internet yang bermasalah melibatkan 
hilangnya kontrol atas penggunaan Internet dimana 
seseorang yang terlalu senang dalam menggunakan 
internet akan terus menggunakannya secara 
berkelanjutan, meskipun terdapat konsekuensi 
negatif dari penggunaannya, masalah ini yang juga 
sering disebut penggunaan kompulsif (Gámez-
Guadix, Borrajo and Almendros, 2016). Penggunaan 
internet yang berlebihan juga dapat memicu 
munculnya permasalahan lainnya seperti tindakan 
cyberbullying. 

Cyberbullying merupakan teknologi komunikasi 
yang digunakan oleh seseorang untuk mengancam 
atau membahayakan orang lain yang meliputi 
mengirim pesan instan melalui email, pesan teks 
ataupun media sosial. Pesan ini dapat mencakup 
ancaman kekerasan fisik atau psikologis, penyebaran 
desas-desus, menyebarkan rahasia orang lain, atau 
pernyataan yang memicu masalah dalam hubungan 
orang lain (Savage and Tokunaga, 2017). 
Cyberbullying termasuk dalam perilaku agresif dan 
berasal dari latar belakang dan gambaran sikap, 
pengalaman, dan kepribadian seseorang yang ada 
untuk membimbing perilaku mereka. Banyak motif 
yang mendasari perilaku cyberbullying seperti : 
Dendam “The Vengeful Angel”. Dalam kehidupan 
bersosial pastinya terdapat konflik budaya dimana 
banyak kelompok sosial yang terlibat dalam 
ketegangan, persaingan dan benturan sosial yang 
dikhiasi oleh rasa benci dan rasa dendam. 
Kebudayaan ini juga biasanya dilakukan remaja yang 
menyebarkan pengaruh jahat dan buruk. Karena 
demdam yang tidak terselesaikan pelaku melakukan 
aksi cyberbullying dengan cara yakni Flaming 
(amarah), Harassment (pelecehan). Terdapat juga 
motif lain yaitu pelaku yang termotivasi (Motivated 
Offender) untuk melakukan kejahatan di internet 
antara lain pembajakan, balas dendam, pencurian 
atau iseng. Bentuk dari cyberbullying hanya sekedar 
iseng seperti Denigration (pencemaran nama baik), 
Impersonation (peniruan menjadi orang lain), 
Trickery (tipu daya). 

Internet memberikan kesempatan pada remaja 
untuk membuat akun palsu dengan mengubah 
informasi pribadi mereka dan bergabung dengan 
grup yang tidak sesuai dengan yang mereka inginkan 
(Şimşek, Şahin and Evli, 2019). Pengambilan 
keputusan untuk terlibat cyberbullying sering berasal 
dari penilaian langsung yang mendatangkan tindakan 
implusif seseorang (Kowalski et al., 2014). Saat 
remaja adalah masa yang banyak terjadi perubahan 
baik psikis atau fisik yang dialami sebagai masa 
transisi antara anak-anak menuju dewasa. Dalam 
tradisi sosiopsikologis banyak yang berkonsentrasi 
pada pengaruh individu dari media, namun pada 
akhirnya saat ini beralih pada bagaimana individu 
diyakini terpengaruh oleh media. Masa remaja 
merupakan masa dimana seorang anak senang untuk 
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mencoba hal baru dimana dengan hadirnya berbagai 
macam kecanggihan teknologi membuat banyak 
individu dalam menggunakan media dan dapat 
mempengaruhi orang lain dalam penggunaan media 
(Maya, 2015). Masa remaja adalah yang penuh 
dengan permasalahan sehingga remaja yang 
mengalami kecanduan internet dapat terlibat dalam 
perilaku cyberbullying yang dipengaruhi oleh 
masalah perkembangan mereka sehingga tidak dapat 
mengontrol tindakan yang dilakukan dengan cara 
mengungkapkan emosi atau pikiran negatif mereka 
kepada orang lain. Seperti remaja yang mengalami 
bullying disekolah mereka akan merasa tersinggung 
dan mengungkapkan kekesalannya dengan cara 
mengeluarkan kalimat kasar di media sosial kepada 
pelaku bullying, mereka merasa itu cara yang tepat 
untuk membalas dendam kepada orang tersebut. 

Hal ini sesuai dengan hasil studi menyatakan 
bahwa remaja yang tidak dapat mengendalikan 
penggunaan internet dan menggunakannya dalam 
waktu lama serta penggunaan secara implusif maka 
dapat terlibat dalam perilaku cyberbullying (Chang et 
al., 2015; Tsimtsiou et al., 2018). Hasil penelitian 
Stodt et al (2016) juga menyebutkan jika remaja .yang 
memiliki masalah dengan perubahan perkembangan 
mereka dan eksplorasi identitas cenderung 
menggunakan internet sebagai mekanisme 
penanganan maladaptif dan mereka cenderung 
kehilangan kendali atas penggunaan Internet. 
Kemudian seorang remaja yang tidak dapat 
mengendalikan penggunaan Internet, mereka dapat 
bertindak dengan cara yang tidak dipikirkan dan 
tidak terkontrol misalnya, merespons secara agresif 
terhadap provokasi atau menghubungi orang yang 
tidak mereka kenal dengan mengungkapkan emosi 
dan pikiran negatif mereka dengan cara melakukan 
tindakan cyberbullying (Şimşek, Şahin and Evli, 
2019). 

Sebuah penelitian telah memeriksa bahwa 
penggunaan teknologi seseorang berpengaruh 
terhadap perilaku cyberbullying, selain itu keahlian 
teknologi juga memiliki hubungan langsung dengan 
tindakan cyberbullying. Individu yang menghabiskan 
waktu lebih banyak untuk online akan 
mengembangkan keahlian dalam teknologi dan 
kemungkinan besar akan terlibat dalam cyberbullying 
(Kowalski et al., 2014). Kecanduan internet dan 
cyberbullying merupakan fenomena terkait dan 
meningkat pesat dikalangan remaja (Tsimtsiou et al., 
2018). Kejadian cyberbullying mengalami 
peningkatan dibertambahnya usia dan memuncak 
pada masa remaja awal dan kemudian menurun cepat 
setelah masuk universitas/sekolah tinggi (Stodt, 
Wegmann and Brand, 2016). Internet addiction 
menjadi salah satu faktor dari perilaku cyberbullying 
pada remaja dimana perilaku cyberbullying adalah 
bentuk perilaku negatif yang dihasilkan dari 
seringnya penggunaan internet (kecanduan internet) 
dan keahlian mereka dalam penggunaan teknologi. 
Hal ini sesuai dengan teori GAM (Genereal Agression 
Model) yang mana faktor personal yaitu penggunaan 
teknologi seperti penggunaan internet yang 

berlebihan (internet addiction) merupakan salah satu 
faktor yang menyebabkan remaja terlibat dalam 
perilaku cyberbullying. 
Hubungan antara Self Efficacy dengan perilaku 
Cyberbullying pada remaja 
Cyberbullying merupakan kekerasan di dunia maya 
dimana pelaku menggunakan teknologi komunikasi 
untuk mengancam atau membahayakan orang lain 
(Savage and Tokunaga, 2017; Musharraf et al., 2019). 
Tindakan cyberbullying dapat disebabkan oleh faktor 
personal seperti self efficacy dimana self efficacy 
sebagai keyakinan tentang kemampuan yang dimiliki 
untuk mengatur dan melakukan serangkaian 
tindakan yang diperlukan dalam mencapai 
keinginannya (Pudjiastuti, 2012). Bandura (1997) 
dalam Kusnanto et al (2014) menyatakan bahwa self 
efficacy adalah kepercayaan yang dimiliki individu 
untuk menunjukkan suatu perilaku. Self efficacy 
berakibat pada tindakan manusia melalui proses 
kognitif (Self efficacy mempengaruhi pola pikir 
individu yang kemudian dapat mengakibatkan 
meningkat atau menurunnya performance seseorang. 
Semakin tinggi self efficacy seseorang maka semakin 
tinggi pula penetapan tujuan dan semakin kuat juga 
komitmen terhadap tujuan yang akan dicapainya. 
Sistem kognisi yang dimiliki memungkinkan individu 
untuk memprsepsi rangsang yang ada ddidalam 
dirinya maupun dari luar diri), proses motivasional 
(Kebanyaka motivasi dalam diri individu terbentuk 
secara kognitif. Terdapat tiga bentuk motivator 
kogntif yaitu causal attribution, outcome expectancies, 
dan cognizied goals), proses afektif (Self efficacy 
seseorang berhubungan dengan pengendalian 
stressor, mampu atau tidaknya seseorang dalam 
mengendalikan stressor agar dirinya tidak 
mengalami gangguan emosional) dan proses selektif 
(Keyakinan tentang self efficacy yang dimiliki dapat 
mempengaruhi tipe dari aktivitas dan lingkungan 
yang dipilihnya setelah melalui pertimbangan dan 
seleksi) (Pudjiastuti, 2012). 

Menurut Erickson dalam (Maya, 2015) masa 
remaja adalah masa terjadinya krisis identitas atau 
pencarian identitas diri. Karakteristik remaja yang 
sedang berproses untuk mencari identitas diri ini 
juga sering menimbulkan masalah pada diri remaja. 
Perilaku atau tindakan cyberbullying ini juga 
merupakan perilaku agresif, dimana hal ini termasuk 
dalam conduct disorder, yaitu perilaku mengganggu 
fisik dan mental serta mencelakai atau melukai fisik 
orang lain. Self efficacy mempengaruhi motivasi dan 
kepercayaan diri setiap orang dalam melakukan 
suatu tindakan (Armini, Kurnia and Hikmah, 2016). 
Hal ini sesuai dengan teori kognitif sosial, self efficacy 
sebagai fitur agensi pribadi yang terkait dengan 
keputusan remaja untuk menggunakan konten yang 
mereka amati secara online dan menggunakannya 
untuk terlibat dalam perilaku sosial tertentu (Simão 
et al., 2018). Salah satu sumber yang dapat 
mempengaruhi self efficacy adalah keadaan 
psikologis atau emosi dimana persepsi seseorang 
dapat mengubah self efficacy-nya. Keputusan self 
efficacy pribadi seseorang dipengaruhi oleh perasaan 
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dibandingkan dengan pergerakan sebenarnya yang 
mengandung resiko. Aktivitas psikologi, suasana hati 
(mood) juga dapat mempengaruhi perasaan self 
efficacy karena perasaan seseorang menggerakkan 
memori seseorang. (Mukhid, 2009). 

Menurut (Pudjiastuti, 2012) terdapat salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi self efficacy yaitu 
faktor orientasi kendali diri. Apabila seseorang 
mencapai suatu pengendalian internal maka akan 
dapat mengarahkan dan mengembangkan cara untuk 
mencapai tujuan, self efficacy akan mengarah pada 
perasaan diri seseorang bahwa ia yakin akan 
kemampuannya untuk mengatasi suatu masalah. 
Mereka melakukan kontrol atas perilaku mereka 
sendiri dalam memilih tindakan yang sesuai dengan 
kemampuan mereka dan konsisten dengan nilai 
moral mereka. Memiliki kepercayaan diri pada 
kemampuan seseorang untuk melakukan perilaku 
tertentu bukanlah jaminan bahwa perilaku tersebut 
akan dilakukan. Sebaliknya, individu mengatur 
pemberlakuan perilaku mereka melalui interaksi dan 
self efficacy sebagai inti dari proses pengaturan ini 
(Bussey, Fitzpatrick and Raman, 2015). 

Hal ini sesuai dengan hasil analisis studi yang 
dilakukan oleh peneliti bahwa self efficacy 
berhubungan dengan perilaku cyberbullying. Self 
eficacy adalah persepsi kemampuan seseorang, 
termasuk kemampuan dan keyakinan yang 
melibatkan pemahaman individu (Anjaswarni et al., 
2020). Hasil penelitian Veiga Simão, et al (2018) dan 
Bussey, et al (2015) menyatakan bahwa remaja yang 
mempunyai self efficacy tinggi akan dapat 
menyelesaikan masalah cyberbullying dengan cara 
berkomunikasi dengan pelaku menggunakan bahasa 
yang tegas. Saat ini masih banyak remaja yang kurang 
percaya diri untuk melakukan tindakan tersebut. 
Remaja yang melihat kejadian cyberbulying di media 
sosial akan mengalami suatu pengendalian internal 
dimana mereka akan melakukan kontrol atas 
perilaku mereka sendiri untuk mengambil keputusan 
terlibat dalam cyberbullying atau memilih untuk 
menghentikan tindakan tersebut karena yakin 
dengan kemampuannya untuk mengatasi tindakan 
cyberbullying. Hal ini sesuai dengan teori GAM 
(Genereal Agression Model) yang mana remaja akan 
megalami pengendalian internal untuk mengambil 
keputusan terlibat dalam cyberbullying atau 
menghentikan tindakan tersebut. Dalam mengurangi 
perilaku cyberbullying dapat dilakukan dengan 
memberikan edukasi kepada para remaja dan 
memberikan keberanian dalam diri remaja untuk 
tidak terlibat dengan perilaku cyberbullying. Remaja 
diharapkan dengan keyakinan self efficacy yang tinggi 
dapat menghindari perilaku cyberbullying karena 
mereka percaya dengan kemampuan mereka dalam 
menghadapi kesulitan untuk menghindari 

keterlibatan dalam cyberbullying. 

5. KESIMPULAN 

Dari beberapa artikel yang sudah dilakukan review 
didapatkan kesimpulan ada hubungan yang 

signifikan antara internet addiction dan self efficacy 
dengan perilaku cyberbullying pada remaja. Remaja 
yang tidak dapat mengendalikan penggunaan 
internet (kecanduan internet) mereka akan 
merespon secara agresif provokasi dari orang lain 
sehingga mereka akan terpengaruh dan dapat 
mengungkapkan emosi serta pikiran negatif mereka 
kepada orang yang tidak mereka kenal dengan cara 
melakukan tindakan cyberbullying di media sosial. 
Keyakinan self efficacy pada diri seorang remaja 
mempengaruhi tindakan apa yang akan dilakukan 
dan dipilih oleh mereka yang sesuai dengan 
kemampuannya dimana mereka dapat memilih untuk 
terlibat dalam cyberbullying atau menyelesaikan 
masalah cyberbullying dengan cara berkomunikasi 
dengan pelaku menggunakan bahasa yang tegas. 
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Disengagement Scale based on Bandura 
A : Uji ANOVA, Uji Dependent and 
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the world health organization quality of life-
BREF, Physical exercise was evaluated by a 
single question 
A : SPSS v.24, Independent sample t-test 

1. Ditemukan hubungan yang 
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